BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Setelah melakukan asuhan keperawatan management nyeri dengan
pemberian teknik relaksasi guided imagery pada kedua pasien dengan post
operasi laparotomi di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang,
pada kesimpulan kasus ini penulis bertujuan untuk menyesuiakan laporan
studi kasus sebagai berikut :
1. Hasil pengkajian yang dilakukan pada kedua pasien dengan keluhan
utama pasien saat dikaji adalah pasien mengatakan nyeri pada luka
bekas operasi pada bagian perut.

2. Diagnosa yang muncul dari perumusan masalah pada kedua pasien adalah
nyeri akut yang berhubungan dengan agen cedera fisik dari pembedahan
(NANDA, 2012).

3. Prencanaan keperawatan untuk mengatasi nyeri yaitu monitor tanda-tanda
vital, kaji karakteristik nyeri, ciptakan lingkungan yang nyaman dan berikan
posisi nyaman pada pasien, berikan terapi non farmakologi dengan teknik
relaksasi guided imagery

4. Tindakan keperawatan yang dilakukan untuk mengatasi nyeri pada kedua
pasien antara lain: Mengkaji intensitas nyeri pasien, ciptakan lingkungan yang
nyaman, memberikan posisi yang nyaman, memberikan terapi non

farmakologi teknik relaksasi guided imagery
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5. Evaluasi menggunakan metode pendokumentasian SOAP. Masalah
nyeri teratasi (nyeri hilang atau skala nyeri turun menjadi 2-3) atau
masalah nyeri teratasi sebagian dan intervensi dihentikan karena pasien
diizinkan pulang oleh dokter.

6. Analisa nyeri pada:

Penulis menganalisa nyeri pada kedua pasien, pada Tn. M dengan
post operasi laparotomi, nyeri pada luka bekas operasi di bagian perut.
Pengkajian nyeri P: nyeri bertambah ketika bergerak, Q: nyeri seperti
disayat-sayat, R: nyeri terjadi pada perut, S: nyeri skala 4, T: hilang
timbul. Sehingga setelah dilakukan tindakan keperawatan manajemen
nyeri dan pemberian teknik relaksasi guided imagery selama 3 hari,
nyeri pada luka operasi di bagian perut sudah berkurang dengan hasil
pengkajian nyeri P: nyeri bertambah ketika bergerak, Q: nyeri seperti
disayat-sayat, R: nyeri terjadi pada perut, S: nyeri skala 2, T: hilang
timbul.

Analisa nyeri Tn. S dengan post laparotomi, nyeri pada luka bekas
operasi di bagian perut. Pengkajian nyeri P: nyeri bertambah ketika
bergerak, Q: nyeri seperti disayat-sayat, R: nyeri terjadi pada perut, S:
nyeri skala 5, T: hilang timbul. Sehingga setelah dilakukan tindakan
keperawatan manajemen nyeri dan pemberian teknik relaksasi guided
imagery selama 3 hari, nyeri pada luka operasi di bagian perut sudah

berkurang dengan hasil pengkajian nyeri P: nyeri bertambah ketika
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bergerak, Q: nyeri seperti disayat-sayat, R: nyeri terjadi pada perut, S:
nyeri skala 2, T: hilang timbul.
Membuktikan pemberian teknik relaksasi guided imagery mempunyai

pengaruh dalam menurunkan nyeri pada pasien post operasi laparatomi

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penulis berikan

adalah:

1. Bagi Unversitas
Sebagai bahan masukan dalam proses pembelajaran keperawatan
khususnya pengendalian dan penanganan non farmokologi terutama
penggunaan teknik relaksasi guided imagery pada nyeri post operasi
laparatomi

2. Bagi rumah sakit
Hasil studi kasus ini dapat dijadikan bukti nyata bukan hanya
menggunakan terapi farmakologi saja untuk menurunkan nyeri, tetapi
perlunya manajemen non farmakologi untuk menurunkan nyeri tanpa
menggunakan obat.

3. Bagi pasien
Diharapkan tindakan keperawatan yang diberikan dapat membantu
meringankan tingkat nyeri post operasi laparatomi serta aplikasi ini

efektif jika dilakukan secara mandiri oleh pasien
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